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Pendahuluan
Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat penting untuk menumbuhkan
kemampuan siswa untuk berpikir sistematis, logis, dan kritis.(Arnidha & Fatahillah,
2021) Sebagai salah satu kompetensi dasar untuk mata pelajaran matematika lanjutan,
kemampuan operasi hitung perkalian merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
(Afriani dkk., 2019). Temuan dilapangan menunjukkan bahwa  ada
beberapa siswa yang belum memahami konsep operasi hitung perkalian dengan baik
atau secara konseptual. Siswa menghadapi kesulitan ketika dihadapkan pada soal
kontekstual karena guru cenderung bergantung pada hafalan tanpa memahami hubungan
antar konsep-konsep yang lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara
persyaratan kurikulum dan praktik pembelajaran dilapangan yang masih kurang efektif
dalam meningkatkan konsep pemahaman oprasi hitung siswa sekolah dasar. Proses
pembelajaran biasanya konvensional dan tidak variatif, tetapi masalah ini tetap ada.
Tanpa memberikan umpan balik yang signifikan, guru masih mendominasi latihan tertulis
dan ceramah. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran menurun dan proses
internalisasi konsep gagal. Selain itu, salah satu faktor yang menghalangi pembelajaran
interaktif dan adaptif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar adalah
keterbatasan teknologi yang digunakan dalam pembelajaran (Sumarni & Muhibbin,
2024).

Inovasi pembelajaran yang mampu menggabungkan latihan terstruktur dengan
teknologi diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Model drill and practice berbasis
digital menekankan latihan berulang yang sistematis untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan didukung oleh teknologi digital yang memungkinkan umpan balik dalam
meningkatkan pemahaman konsep oprasi hitung belajar siswa. Dengan demikian, model
ini tidak hanya berfokus pada penguatan keterampilan siswa, tetapi juga meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep secara bertahap (Nasution & Prastowo, 2021). Teori
behavioristik menyatakan bahwa model drill and practice, yang menekankan pentingnya
penguatan melalui repetisi dalam pengembangan keterampilan (Ramadhani dkk., 2025).
Teori kognitif, mendukung penggunaan media digital dalam pembelajaran (Surur dkk.,
2023). Teori-teori ini menyatakan bahwa aktivitas belajar dan stimulus visual dapat
meningkatkan pemrosesan dan pemahaman siswa. Kombinasi kedua metode ini
menunjukkan bahwa latihan berulang dengan teknologi digital dapat meningkatkan
pemahaman pembelajaran matematika, terutama operasi perkalian.
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Menurut hasil data yang sudah kita amati dengan menggunakan VOS viewer,
overlay menunjukkan tema drill and practice berada di rentang warna hijau hingga
kekuningan. Ini menunjukkan rentang publikasi dari tahun 2021 hingga periode
selanjutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian yang berkaitan dengan model drill
dan praktik masih relatif baru dan terus berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini akan
memberikan kontribusi baru, terutama dengan melihat bagaimana model drill dan praktik
berbasis digital digunakan dalam konsep pemahaman oprasi hitung anak sekolah dasar.
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Selain itu, tema drill and practice ditampilkan dengan intensitas warna yang relatif
lebih rendah, berdasarkan visualisasi densitas pada VOSviewer. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian tentang topik tersebut belum banyak dilakukan.

Penelitian terdahulu oleh ainal mardiah dkk. menunjukkan bahwa model drill and
practice efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar matematika melalui latihan
terstruktur (Mardia, 2025). Di sisi lain, penelitian terdahulu oleh silvia benavides varela
dkk. pembelajaran berbasis digital terbukti mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Tangdilintin, 2026). Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih memisahkan antara penggunaan model drill and practice dan
pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada
kajian dalam penerapan model drill and practice secara digital, faktor pendukung dan
penghambat, serta dampaknya terhadap pemahaman siswa sekolah dasar pada materi
oprasi hitung perkalian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model drill and practice berbasis digital dalam pembelajaran operasi hitung
perkalian, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya,
serta mengkaji dampaknya terhadap pemahaman siswa sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
pembelajaran matematika berbasis teknologi, serta kontribusi praktis bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan berorientasi pada penguatan
pemahaman konsep siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji
penerapan model drill and practice berbasis digital pada materi operasi hitung perkalian di
kelas 111 sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
secara langsung proses pembelajaran, respon siswa, serta kendala yang muncul selama
penggunaan model dril and practice berbasis digital dalam konteks nyata.(Aisyah & Syafe’i,
2026) Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar di Kota Palembang pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026, dengan peneliti berperan sebagai instrumen
utama.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran memanfaatkan media digital berupa Quizizz
dan Wordwall. Kedua aplikasi ini digunakan sebagai sarana latihan soal berulang, di mana
siswa dapat mengerjakan soal dengan variasi bentuk yang menarik serta memperoleh
umpan balik secara langsung.(Rohman & Khaliza, 2024) Penggunaan dua media ini
membantu melihat bagaimana siswa belajar melalui aktivitas latihan yang lebih interaktif
dibandingkan metode konvensional.(Nurhayati dkk., 2024)
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Subjek penelitian adalah kegiatan pembelajaran matematika pada materi oprasi
hitung perkalian. Informan ditentukan melalui teknik purposive sampling, yang terdiri dari
dua guru (wali kelas Il A dan 1l B) serta delapan siswa yang dipilih untuk mewakili
dampak konsep pemahaman dalam pembelajaran materi oprasi hitung perklian.(Masroito &
Ain, 2025) Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan keterlibatan langsung dalam
pembelajaran serta memperlengkap data yang dapat diperoleh selama proses penelitian
berlangsung (Mufidah & Zainudin, 2018).

Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur secara daring menggunakan
voice note (VN) serta dokumentasi.(Hanum & Subrata, 2021) Pedoman wawancara disusun
mengacu pada fokus penelitian, yaitu proses penerapan model drill and practice berbasisi
digital , respon siswa dalam konsep pemahaman oprasi hitung perkalian, dan kendala dalam
penggunaan model drill and practice berbasis digital.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, micheal
huberman dan johnny saldana melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.(Fajri, 2023) Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi dari guru dan siswa.(Rifa’i, 2023)

Results and Discussion
Penerapan Model Drill and Practice Berbasis Digital

Penerapan model drill and practice berbasis digital dalam pembelajaran operasi
hitung perkalian di kelas 11l dilaksanakan melalui penggunaan media Quizizz pada kelas
11 A dan Wordwall pada kelas 11l B. Guru merancang pembelajaran secara sistematis
dengan menyiapkan tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi pembelajaran, media,
sumber belajar, serta instrumen penilaian berupa soal latihan yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa. Perencanaan tersebut diimplementasikan melalui kegiatan
latihan berulang (drill) dalam durasi tertentu sebagai upaya memperkuat penguasaan
konsep perkalian.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengulangan latihan menjadi strategi utama
dalam pembelajaran. Guru kelas Il A menyatakan, “Saya biasanya memberi waktu
sekitar 10-15 menit untuk satu sesi Quizizz, kalau masih banyak yang salah saya ulang
lagi dengan soal yang serupa supaya siswa lebih paham.” Pernyataan ini menunjukkan
bahwa latihan dilakukan secara berulang hingga siswa mencapai ketepatan dalam
menjawab. Sementara itu, guru kelas Il B mengungkapkan, “Latihan dilakukan secara
berulang dengan bentuk atau tampilan yang berbeda di Wordwall supaya siswa tidak
bosan dan jenuh.” Hal ini menegaskan bahwa pengulangan latihan dipadukan dengan
variasi bentuk soal untuk menjaga keterlibatan siswa.

Secara analitis, temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan model drill and
practice berbasis digital berlangsung melalui dua mekanisme utama, yaitu repetisi
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terstruktur dan variasi stimulus pembelajaran. Repetisi terstruktur dapat kita lihat dari
pemberian latihan secara berulang hingga siswa melihatkan peningkatan ketepatan dan
kecepatan dalam menyelesaikan soal, yang mengarah pada terbentuknya otomatisasi
keterampilan berhitung. Dari sudut pandang berbeda variasi stimulus yang disajikan
melalui Wordwall ini berfungsi untuk mengurangi kejenuhan dan mempertahankan
perhatian siswa selama proses latihan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada kuantitas latihan, tetapi juga pada kualitas pengalaman belajar yang lebih
interaktif (Wahyuni, Hermansyah, dkk., 2025).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik utama model drill and practice
dalam penelitian ini tidak semata-mata terletak pada banyaknya latihan yang diberikan,
tetapi pada pola latihan yang dilakukan secara terstruktur dan disertai kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan. Pengulangan soal yang serupa setelah siswa memperoleh hasil
yang belum optimal menunjukkan adanya proses penguatan terhadap respons yang belum
tepat. Dengan demikian, latihan berulang berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk
mengonsolidasikan pola perkalian yang sebelumnya belum dikuasai secara konsisten.
Sementara itu, variasi bentuk soal pada Wordwall memberikan stimulus yang berbeda
terhadap konsep yang sama, sehingga siswa tidak hanya mengingat jawaban, tetapi juga
berhadapan dengan konsep perkalian dalam bentuk aktivitas yang beragam. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam model drill and practice
memberikan nilai tambah ketika teknologi digunakan untuk mengatur pengulangan,
memberikan umpan balik, dan mempertahankan perhatian siswa selama latihan.

Temuan ini sejalan dengan teori belajar behavioristik yang dikemukakan oleh
Edward L. Thorndike melalui law of exercise, yang menyatakan bahwa hubungan antara
stimulus dan respons akan semakin kuat melalui latihan yang dilakukan secara berulang
(Pratama, 2019). Dalam konteks ini, soal oprasi hitung perkalian berperan sebagai
stimulus yang diperkuat melalui pengulangan hingga menghasilkan respons yang tepat
(Puspita dkk., 2025). Selain itu, umpan balik langsung dari Quizizz serta variasi aktivitas
pada Wordwall mencerminkan prinsip reinforcement dalam teori B.F. Skinner, di mana
penguatan positif, seperti skor dan pengalaman belajar yang menyenangkan, mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Kaloko, 2025).

Jadi dapat kita simpulkan bahwa penerapan model drill and practice berbasis
digital dalam penelitian ini tidak hanya menekankan latihan berulang sebagai inti
pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan variasi dan umpan balik sebagai strategi
pedagogis yang saling melengkapi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital
seperti Quizizz dan Wordwall mampu mengoptimalkan proses latihan menjadi lebih
efektif, adaptif, dan menarik, sehingga berkontribusi terhadap penguatan keterampilan
dasar matematika siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
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Respon Siswa Terhadap Oprasi Hitung Perkalian

Respon siswa terhadap penerapan model drill and practice berbasis digital dalam
pembelajaran operasi hitung perkalian menunjukkan kecenderungan positif, baik dari
aspek keterlibatan, minat, maupun perkembangan pemahaman konsep. Penggunaan media
Quizizz pada kelas 1l A dan Wordwall pada kelas 1l B menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga siswa terdorong untuk aktif mengikuti latihan
secara berulang.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merespons pembelajaran dengan
antusias. Siswa kelas 111 A menyatakan, “Kalau pakai Quizizz lebih seru, jadi saya cepat
paham perkalian karena sering latihan.” Sementara itu, siswa kelas Il B
mengungkapkan, “Kalau di Wordwall itu menarik, soalnya beda-beda, jadi saya lebih
ingat cara menghitungnya.” Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa unsur interaktif
dan variasi latihan tidak hanya meningkatkan ketertarikan, tetapi juga membantu siswa
dalam memahami materi.

Temuan penelitian dapat dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap operasi
hitung perkalian berkembang secara bertahap dan dapat dipetakan berdasarkan Taksonomi
Bloom revisi (Anderson & Krathwohl).(Jendriadi dkk., 2025a) Pada level remembering,
siswa mampu mengingat hasil perkalian melalui latihan berulang, yang ditunjukkan
dengan meningkatnya kecepatan dalam menjawab soal. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan siswa kelas III A yang menyatakan, ‘“Kalau pakai Quizizz lebih seru, jadi saya
cepat paham perkalian karena sering latihan.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pengulangan latihan yang dilakukan melalui Quizizz membantu siswa mengingat hasil
perkalian dengan lebih cepat. Dengan demikian, kategori remembering dalam penelitian
ini tidak hanya didasarkan pada asumsi teoritis, tetapi juga pada respons siswa yang
menunjukkan adanya kemampuan mengingat setelah mengikuti latihan secara berulang.
Pada level understanding, siswa mulai memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan
berulang dan mampu menjelaskan proses perhitungan secara sederhana.(Rahmawati &
Wulan, 2021) Hal tersebut didukung oleh pernyataan siswa kelas 11l A yang menyatakan,
“Kalau pakai Quizizz lebih seru, jadi saya cepat paham perkalian karena sering latihan.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengulangan latihan yang dilakukan melalui
Quizizz membantu siswa mengingat hasil perkalian dengan lebih cepat. Dengan demikian,
kategori remembering dalam penelitian ini tidak hanya didasarkan pada asumsi teoritis,
tetapi juga pada respons siswa yang menunjukkan adanya kemampuan mengingat setelah
mengikuti latihan secara berulang. Pada level applying, temuan penelitian menunjukkan
adanya kemampuan siswa menggunakan konsep perkalian dalam bentuk latihan yang
bervariasi. Namun, berdasarkan data wawancara yang tersedia, bukti mengenai
kemampuan siswa pada tahap applying belum ditunjukkan secara mendalam seperti pada
tahap remembering dan understanding. Oleh karena itu, kategori applying dalam
penelitian ini dipahami sebagai indikasi awal kemampuan penerapan konsep berdasarkan
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variasi latihan yang diberikan, bukan sebagai bukti bahwa seluruh siswa telah mencapai
kemampuan menerapkan konsep dalam konteks yang lebih kompleks. .(Agnesti, 2020)
Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran
berbasis digital berkontribusi langsung terhadap perkembangan kemampuan kognitif
mereka. Latihan berulang melalui Quizizz berperan dalam memperkuat aspek mengingat
(remembering), sedangkan variasi soal pada Wordwall mendukung transisi menuju
memahami (understanding) dan menerapkan (applying). Dengan demikian, proses drill
and practice tidak hanya menghasilkan kemampuan mekanis dalam berhitung, tetapi juga
mendorong terbentuknya pemahaman konsep secara lebih mendalam.

Temuan ini sejalan dengan teori Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson dan
Krathwohl yang menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus mencakup tahapan
kognitif dari mengingat hingga menerapkan.(Widiana dkk., 2023) Selain itu, respon positif
siswa juga dapat dijelaskan melalui model motivasi ARCS oleh Keller, di mana perhatian
dan ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran berkontribusi pada peningkatan
pemahaman.(Kowalski dkk., 2024) Jadi dapat kita simpulkan penerapan model drill and
practice berbasis digital tidak hanya meningkatkan respon positif siswa dalam
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap perkembangan pemahaman konsep
operasi hitung perkalian secara bertahap, mulai dari mengingat, memahami, hingga
mampu menerapkan konsep dalam berbagai bentuk soal.

Faktor Pendukung Dan Penghambat

Penerapan model drill and practice berbasis digital dalam pembelajaran operasi
hitung perkalian didukung oleh sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap kelancaran
proses pembelajaran sekaligus penguatan pemahaman konsep siswa. Faktor-faktor
tersebut meliputi kesiapan guru dalam merancang pembelajaran, ketersediaan media
digital yang interaktif, serta keterlibatan aktif siswa selama proses latihan. Berdasarkan
hasil penelitian, faktor pendukung penerapan drill and practice berbasis digital memiliki
karakteristik yang lebih spesifik dibandingkan sekadar ketersediaan media pembelajaran.
Pertama, guru melakukan pengaturan tingkat kesulitan latihan secara bertahap, mulai dari
perkalian sederhana hingga bentuk yang lebih kompleks. Pengaturan tersebut
memungkinkan latihan diberikan sesuai dengan perkembangan kemampuan siswa dan
mencegah siswa menghadapi tingkat kesulitan yang terlalu tinggi sejak awal. Kedua, hasil
latihan digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan pengulangan. Guru tidak
hanya memberikan latihan, tetapi juga memperhatikan hasil pengerjaan siswa untuk
menentukan apakah materi atau bentuk soal tertentu perlu diberikan kembali. Ketiga,
penggunaan Wordwall dengan variasi bentuk aktivitas memungkinkan konsep yang sama
dilatihkan melalui stimulus yang berbeda. Keempat, skor dan umpan balik yang diperoleh
siswa memberikan dorongan untuk mengulang latihan. Dengan demikian, kekhasan faktor
pendukung dalam penerapan drill and practice berbasis digital terletak pada keterpaduan
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antara pengulangan yang terarah, penyesuaian tingkat kesulitan, variasi stimulus, dan
umpan balik langsung.

Guru Kelas Il A menyatakan bahwa “Saya menyiapkan soal di Quizizz
berdasarkan indikator pembelajaran, mulai dari perkalian sederhana sampai yang lebih
kompleks. Soalnya saya buat bertahap, supaya siswa tidak langsung kesulitan. Setelah itu
saya atur waktu pengerjaan dan melihat hasilnya untuk menentukan apakah perlu diulang
atau tidak.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga mempertimbangkan alur berpikir siswa. Guru kelas Il B juga
menegaskan pentingnya media yang variatif dalam menjaga keterlibatan siswa. la
menyatakan, “Di Wordwall saya tidak hanya pakai satu jenis soal, tapi saya variasikan,
seperti mencocokkan, pilihan ganda, atau permainan acak. Jadi siswa tetap fokus dan
tidak merasa jenuh meskipun latihan dilakukan berulang.” Hal ini menunjukkan bahwa
variasi media menjadi strategi penting dalam mendukung keberlangsungan latihan drill.

Dari sisi siswa, keterlibatan aktif terlihat dari pengalaman mereka selama
mengikuti pembelajaran. Seorang siswa kelas 111 A menyampaikan, “Kalau pakai Quizizz
saya jadi ingin mengulang lagi supaya nilainya lebih bagus, apalagi kalau lihat skor
teman-teman.” Pernyataan ini menunjukkan adanya dorongan motivasi untuk berlatih
secara mandiri. Sementara itu, siswa kelas 111 B mengungkapkan, “Kalau di Wordwall itu
seru karena bentuknya seperti permainan, jadi saya tidak merasa seperti mengerjakan
soal terus.” Hal ini mengindikasikan bahwa aspek visual dan interaktif dari media
membantu siswa tetap terlibat dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian mengidentifikasi tiga faktor pendukung utama, yaitu: (1)
perencanaan pembelajaran yang sistematis, (2) penggunaan media digital yang interaktif
dan variatif, serta (3) keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Ketiga faktor ini saling
berkaitan dan membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi penerapan drill and
practice.(Susanti, 2021) Perencanaan yang baik memastikan kesesuaian materi dan tingkat
kesulitan soal, media digital menyediakan pengalaman belajar yang menarik, sementara
keterlibatan siswa memperkuat proses internalisasi konsep melalui latihan berulang. Dapat
kita lihat dari faktor-faktor tersebut berperan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran
pada aspek kognitif dan afektif.(Ramdhan & Hakim, 2025) Media digital seperti Quizizz
dan Wordwall menyediakan umpan balik langsung (immediate feedback) yang membantu
siswa segera mengetahui kesalahan dan memperbaikinya, sehingga mempercepat
penguatan konsep.(Sailer & Homner, 2020a) Variasi bentuk soal juga berfungsi untuk
mempertahankan perhatian siswa selama latihan berlangsung. Di sisi lain, keterlibatan
aktif siswa menunjukkan adanya proses belajar yang lebih mendalam, di mana siswa tidak
hanya menyelesaikan soal, tetapi juga memahami pola dan konsep perkalian secara
bertahap.(Ho dkk., 2017)

Dari hasil analisi ini sejalan dengan teori belajar behavioristik B.F. Skinner terkait
reinforcement, di mana umpan balik langsung berfungsi sebagai penguatan positif
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terhadap respons siswa. Selain itu, keterlibatan siswa dapat dijelaskan melalui model
motivasi ARCS oleh Keller, khususnya pada aspek perhatian (attention) dan kepuasan
(satisfaction) (Wang & Tahir, 2020). Sementara itu, pentingnya perencanaan pembelajaran
yang sistematis sejalan dengan teori Gagné tentang kondisi pembelajaran yang
menekankan peran perencanaan dalam keberhasilan proses belajar. Oleh karena itu faktor
pendukung dalam penerapan model drill and practice berbasis digital tidak hanya terletak
pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan pedagogis guru dan keterlibatan
siswa. Kombinasi ketiga faktor tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif
merupakan hasil dari integrasi antara perencanaan yang matang, media yang tepat, dan
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Oigara, 2017).

Faktor penghambat dapat kita lihat dari Hasil wawancara menunjukkan bahwa
penggunaan proyektor membantu mengatasi keterbatasan perangkat, namun menimbulkan
tantangan lain dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, keterbatasan
penggunaan proyektor perlu dipahami sebagai persoalan pada aspek sarana dan pola
implementasi, bukan sebagai kelemahan mendasar dari model drill and practice. Secara
prinsip, model drill and practice membutuhkan kesempatan bagi setiap siswa untuk
melakukan latihan secara berulang dan memperoleh umpan balik terhadap respons yang
diberikan. Namun, ketika media digital hanya ditampilkan melalui satu proyektor, akses
siswa terhadap aktivitas latihan menjadi bersifat klasikal. Akibatnya, tidak semua siswa
memperoleh kesempatan yang sama untuk mencoba soal secara langsung. Dengan
demikian, keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini lebih berkaitan dengan
ketersediaan perangkat dan pola penggunaan media digital di kelas. Model drill and
practice tetap dapat dilaksanakan, tetapi efektivitasnya menjadi terbatas ketika fasilitas
yang tersedia tidak memungkinkan setiap siswa berinteraksi langsung dengan media.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan drill and practice berbasis digital
tidak hanya ditentukan oleh desain model dan kualitas media, tetapi juga oleh dukungan
sarana yang memungkinkan terjadinya latihan individual secara berulang. Guru kelas 11 A
menyatakan, “Kalau ditampilkan di proyektor, semua siswa bisa melihat, tapi tidak semua
bisa langsung menjawab karena harus bergantian.” Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa menjadi terbatas pada momen tertentu saja. Sementara itu, guru kelas
1l B mengungkapkan, “Saat menggunakan Wordwall di proyektor, siswa terlihat
antusias, tapi ada yang hanya mengikuti tanpa benar-benar memahami karena tidak
semua ikut mencoba langsung. ” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa partisipasi aktif
belum merata.

Dari sisi siswa, kendala juga dirasakan dalam bentuk keterbatasan kesempatan
berlatih secara langsung. Seorang siswa menyampaikan, “Kalau tampil di depan teman-
teman kadang saya takut salah, jadi tidak berani maju.” Siswa lain mengungkapkan,
“Saya lebih paham kalau bisa mencoba sendiri, bukan hanya melihat.” Hal ini
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menunjukkan bahwa pembelajaran klasikal melalui proyektor belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar individual.

Berdasarkan hasil wawancara, kendala dalam penerapan drill and practice berbasis
digital melalui proyektor dapat dikategorikan menjadi tiga aspek utama, yaitu: (1)
keterbatasan partisipasi individu, (2) perbedaan kecepatan dan kemampuan belajar siswa,
serta (3) keterbatasan interaksi langsung dengan media digital. Pembelajaran yang bersifat
klasikal menyebabkan tidak semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berlatih secara langsung, sehingga proses penguatan melalui drill menjadi kurang optimal
bagi sebagian siswa (Juhanak dkk., 2019).

Secara analitis, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan proyektor
mampu meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pembelajaran, namun terdapat
keterbatasan dalam aspek individualisasi belajar (Sailer & Homner, 2020). Hal ini
berkaitan dengan prinsip active learning, di mana keterlibatan langsung siswa dalam
aktivitas belajar menjadi faktor penting dalam pembentukan pemahaman.(Juhanak dkk.,
2019) Selain itu, keterbatasan kesempatan praktik individu dapat mengurangi efektivitas
drill, yang pada dasarnya menuntut latihan berulang secara aktif oleh setiap
siswa(Zulfahmi dkk., 2022).Temuan ini sejalan dengan teori Gagné mengenai kondisi
pembelajaran, yang menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam mencapai hasil
belajar yang optimal.(Wokadala dkk., 2020) Selain itu, keterbatasan interaksi individu
dalam pembelajaran klasikal juga dapat dikaitkan dengan pandangan konstruktivistik oleh
Piaget, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung
(Luthfiyani dkk., 2025). Dengan demikian, meskipun penggunaan proyektor efektif untuk
penyampaian materi dan demonstrasi, namun kurang optimal dalam mendukung latihan
individual yang menjadi inti dari model drill and practice.

Pemahaman Siswa terhadap Konsep Operasi Hitung Perkalian

Pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung perkalian dalam penelitian ini
berkembang dari sekadar kemampuan menghitung menuju pemahaman konseptual yang
lebih utuh. Penerapan model drill and practice berbasis digital melalui Quizizz dan
Wordwall tidak hanya melatih kecepatan berhitung, tetapi juga membantu siswa
membangun makna perkalian sebagai penjumlahan berulang dan sebagai hubungan
antarbilangan.

Hasil wawancara menunjukkan adanya perubahan cara berpikir siswa. Siswa kelas
Il A menyatakan, “Kalau 3 x 4 itu artinya 4 dijumlahkan tiga kali, jadi 4 + 4 +4 =12."
Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami struktur dasar perkalian.
Sementara itu, siswa kelas 1l1 B mengungkapkan, “Kalau sering latihan, saya langsung
tahu hasilnya, tapi juga tahu cara menghitungnya kalau lupa.” Hal ini menandakan
bahwa siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami prosedur yang mendasari
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operasi tersebut. Untuk mengidentifikasi perkembangan pemahaman konsep siswa,
penelitian ini menggunakan empat indikator yang mencerminkan Kketerkaitan antara
pemahaman konseptual dan kemampuan prosedural dalam operasi hitung perkalian.
Indikator tersebut disusun berdasarkan karakteristik kemampuan siswa yang muncul
dalam data penelitian, yaitu kemampuan merepresentasikan makna perkalian, memperoleh
hasil perhitungan secara tepat, menunjukkan kelancaran dalam melakukan perhitungan,
serta menggunakan konsep perkalian dalam situasi sederhana. Pemilihan indikator ini
memungkinkan pemahaman siswa tidak hanya dilihat dari benar atau salahnya jawaban,
tetapi juga dari kemampuan siswa menjelaskan makna konsep, menggunakan prosedur,
dan menerapkan konsep dalam konteks yang berbeda.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa dapat diidentifikasi
secara lebih rinci melalui empat indikator utama, yaitu:
(1) representasi konsep, yaitu kemampuan siswa mengubah perkalian ke dalam bentuk
penjumlahan berulang; (2) akurasi perhitungan, yaitu kemampuan menentukan hasil
perkalian dengan tepat; (3) kelancaran (fluency), yaitu kemampuan menjawab dengan
cepat tanpa menghitung ulang secara lengkap; dan (4) aplikasi sederhana, yaitu
kemampuan menggunakan perkalian dalam menyelesaikan soal kontekstual, seperti soal
cerita sehari-hari.Keempat indikator ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak
bersifat tunggal, tetapi mencakup dimensi konseptual dan prosedural secara bersamaan.

Dapat dianalisis latihan berulang (drill) berperan dalam memperkuat keterkaitan
antara konsep dan prosedur. Pada tahap awal, siswa menggunakan strategi penjumlahan
berulang untuk memahami makna perkalian. Seiring dengan intensitas latihan, siswa mulai
mengalami otomatisasi, yaitu kemampuan menjawab dengan cepat tanpa menghilangkan
pemahaman konsep dasar (Okatafianti & Purnomo, 2025). Dalam konteks ini, Quizizz
berfungsi mempercepat penguatan melalui umpan balik langsung terhadap jawaban,
sedangkan Wordwall memperluas pemahaman melalui variasi bentuk soal yang menuntut
fleksibilitas berpikir (Wahyuni, Siregar, dkk., 2025). Hasil ini sejalan dengan teori Skemp
yang membedakan antara instrumental understanding (mengetahui cara menghitung) dan
relational understanding (memahami hubungan antar konsep) (Ningsih dkk., 2025)
.Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan transisi dari penggunaan prosedur menuju
pemahaman relasional, khususnya dalam memaknai perkalian sebagai struktur matematis.
Selain itu, jika dikaitkan dengan Taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl),
kemampuan siswa telah mencapai level understanding (menjelaskan konsep) dan applying
(menggunakan konsep dalam soal), yang menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berhenti
pada hafalan (remembering) (Jendriadi dkk., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model drill and practice berbasis
digital melalui penggunaan Quizizz dan Wordwall pada pembelajaran operasi hitung
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perkalian di kelas Ill sekolah dasar dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan latihan berulang, serta pemberian umpan balik. Proses ini
menempatkan latihan (drill) sebagai inti pembelajaran yang diperkuat oleh penggunaan
media digital yang interaktif dan variatif, sehingga mampu mendukung keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar. Respon siswa terhadap pembelajaran menunjukkan
kecenderungan positif, yang ditandai dengan meningkatnya keterlibatan, minat, dan
motivasi belajar. Keterlibatan tersebut berkontribusi langsung terhadap perkembangan
pemahaman konsep, di mana siswa tidak hanya aktif mengikuti latihan, tetapi juga mulai
memahami dan mengingat pola perkalian melalui pengalaman belajar yang berulang dan
bermakna. Faktor pendukung utama dalam penerapan model ini meliputi perencanaan
pembelajaran yang sistematis, karakteristik media digital yang interaktif, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses latihan. Sebaliknya, faktor penghambat yang
ditemukan terutama berkaitan dengan keterbatasan keterlibatan individu dalam
pembelajaran yang dilakukan secara klasikal melalui proyektor, sehingga tidak semua
siswa memperoleh kesempatan latihan secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat keterlibatan siswa menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan maupun
keterbatasan pembelajaran.

Lebih lanjut, pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung perkalian
berkembang secara bertahap, mulai dari kemampuan merepresentasikan perkalian
sebagai penjumlahan berulang, menghitung dengan tepat, hingga menerapkan konsep
dalam soal sederhana. Perkembangan ini menunjukkan adanya pergeseran dari
pemahaman prosedural menuju pemahaman konseptual, yang didukung oleh latihan
berulang dan pengalaman belajar yang interaktif. Jadi dapat kita ketahui bahwa
penerapan model drill and practice berbasis digital tidak hanya efektif dalam
meningkatkan keterampilan berhitung, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan
pemahaman konsep secara bertahap. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh
optimalisasi keterlibatan siswa, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi partisipasi aktif seluruh siswa agar proses latihan dapat berlangsung
secara maksimal dan merata

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model drill and
practice berbasis digital pada materi dan jenjang yang berbeda dengan desain yang lebih
variatif, seperti eksperimen atau mixed methods. Selain itu, perlu dikaji strategi yang
mampu meningkatkan keterlibatan individu siswa, misalnya melalui kombinasi
pembelajaran klasikal.
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